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Abstract. Neonatal sepsis is usually interpreted as a systemic symptom of infection. Neonatal sepsis is an 

infection that occurs vertically from an infection suffered by the mother during labor or birth. Infection at 

the beginning of the first week of life is associated with microorganisms that are transmitted from the mother 

to the fetus. This study aims to determine the incidence of neonatal sepsis and a description of the 

characteristics of infants and mothers in Al-Ihsan General Hospital Bandung. This study used an 

observational descriptive method with secondary data obtained from Medical Records. Data was taken by 

total sampling and carried out processing on data that had met the inclusion criteria as many as 160 cases. 

The results of the research at Al-Ihsan General Hospital show that the incidence of neonatal sepsis in 2017 

is 160 cases. The highest maternal age group is not at the age of 20─35 years with 118 people (73.8%), the 

most types of labor through SC as many as 115 people (71.9%), 75% of cases of neonatal neonatal infants 

and not LBW (52.5%). In conclusion, the incidence of neonatal sepsis in 2017 is occurring in mothers with 

a history of types of SC labor in the age group not at risk (20─35) and in term infants, not LBW. 
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Kejadian Sepsis Neonatorum Berdasarkan Karakteristik Ibu dan Bayi 

di RSUD Al-Ihsan Bandung Tahun 2017 

Abstrak. Sepsis neonatorum biasa diartikan sebagai gejala sistemik infeksi. Sepsis neonatorum merupakan 

infeksi yang terjadi secara vertikal dari infeksi yang diderita ibu selama persalinan atau kelahiran. Infeksi 

pada awal minggu pertama kehidupan berhubungan dengan mikroorganisme yang ditularkan dari ibu kepada 

janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kejadian sepsis neonatus dan gambaran karakteristik 

bayi serta ibu di RSUD Al-Ihsan Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional 

dengan data sekunder yang diperoleh dari Rekam Medis. Data diambil secara total sampling dan dilakukan 

pengolahan pada data yang telah memenuhi kriteria inklusi sebanyak 160 kasus. Hasil penelitian di RSUD 

Al-Ihsan  menunjukan bahwa angka kejadian sepsis neonatorum  pada tahun 2017 terdapat 160 kasus. 

Kelompok usia ibu terbanyak yaitu pada usia tidak berisiko yaitu usia 20─35 tahun sebanyak 118 orang 

(73,8%), jenis persalinan terbanyak melalui SC sebanyak 115 orang (71,9%), 75% kasus neonatorum bayi 

cukup bulan dan tidak BBLR (52,5%). Kesimpulannya angka kejadian sepsis neonatorum tahun 2017 adalah 

terjadi pada ibu dengan riwayat jenis persalinan SC pada kelompok usia tidak berisiko (20─35) dan pada 

bayi cukup bulan, tidak BBLR. 

Kata kunci : Angka Kejadian, Karakteristik, Sepsis Neonatorum 
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Pendahuluan 

Sepsis neonatorum  adalah 

penyebab tersering kematian pada 

neonatus.
1 

Insiden sepsis neonatal 1-

4/1000 pada negara maju dan 10-

50/1000 di negara berkembang.
2 

Menurut World  Health Organization 

(WHO) yang mengutip dari State of 

world’s mother 2007 dilaporkan 

terdapat 36% kematian neonatus 

disebabkan oleh penyakit infeksi, 

diantaranya sepsis.. menurut WHO case 

fatality rate sangat tinggi (40%) pada 

kasus sepsis neonatorum.
2 

Di Malaysia 

insiden sepsis neonatal 5-10%.
3 

Insidensi  kejadian sepsis neonatorum 

pada rumah sakit rujukan di Indonesia 

terdapat 8,7 – 30,29% dengan angka 

kematian yang cukup tinggi sekitar 

11,56 – 49,9%.4 

Departemen Kesehatan RI tahun 

2007 menyatakan pada usia (7- 28 hari) 

penyebab kematian yang terbanyak 

adalah sepsis neonatorum (20,5%). 

Faktor risiko sepsis neonatorum 

terdapat dari  ibu dan bayi. Faktor ibu 

seperti usia ibu saat melahirkan, jenis 

persalinan yang dilakukan, riwayat 

penyakit yang diderita seperti hipertensi 

pada saat kehamilan, diabetes mellitus, 

dan pemeriksaan antenatal. Faktor bayi 

yang paling berperan penting yaitu 

status berat lahir yang kurang dari 2500 

gram dan prematuritas.5 

Metode 

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif  

observasional dengan pendekatan cross 

sectional untuk mengetahui mengenai 

karakteristik ibu dan bayi pada pasien 

yang didiagnosis sepsis neonatorum di 

RS Al-Ihsan tahun 2017. Penarikan 

sampel dilakukan secara total sampling 

dengan cara mengambil seluruh 

populasi yang sesuai berdasarkan 

kriteria inklusi rekam medis, 

berdasarkan data hasil survey yang 

didapatkan penulis, total pasien yang 

didiagnosis sepsis neonatorum adalah 

160 orang. 

Hasil 

Tabel 1 Karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin bayi 

Variabel n % 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 92 57,5 
Perempuan 68 42,5 

Total 160 100,0 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

berdasarkan jenis kelamin, jumlah 

penderita Sepsis Neonatorum di Rumah 

Sakit Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi 

Jawa Barat, yang terbanyak adalah laki-

laki dengan jumlah 92 orang (57,5%), 

dan perempuan sebanyak 68 orang 

(42,5%). 
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Tabel 2  Karakteristik subjek penelitian berdasarkan risiko usia ibu, jenis 

persalinan, prematuritas bayi dan BBLR  

Variabel n % 
Resiko  
Usia Ibu 

  

 Rerata (SD)            : 29,33 
(6,37) 

  

 Median                   : 28   

 Minimum               : 15   

 Maksimum             : 40   

Berisiko (<20 tahun dan 
>35 tahun) 

42 26,3 

Tidak berisiko (20-35 
tahun) 

118 73,8 

Jenis Persalinan 15 45,5 
SC, Augmentasi, Vacum 143 89,4 
Normal 17 10,6 
Prematuritas anak   
Prematur 40 25,0 
Tidak Prematur 120 75,0 
BBLR   
Ya 76 47,5 
Tidak 84 52,5 
Total 160 100,0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

rerata usia ibu pada pasien dengan 

diagnosis Sepsis Neonatorum di Rumah 

Sakit Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi 

Jawa Barat adalah 29,33 tahun, dengan 

simpangan baku 6,37 tahun, median 28 

tahun, usia paling muda adalah 15 tahun 

dan usia paling tua adalah 40 tahun. 

Karakteristik yang ditemukan pada ibu 

pasien yang didiagnosis Sepsis 

Neonatorum di Rumah Sakit Umum 

Daerah Al-Ihsan Provinsi tidak 

beresiko (20─35 tahun) sebanyak 118 

orang (73,8%), dan yang menjalani 

persalinan dengan tindakan, adalah SC 

sebanyak 115 orang (71,9%) dan 

selebihnya persalinan dengan 

augmentasi, vacum dan normal, 

sedangkan karakteristik dari bayi 

dengan diagnosis Sepsis neonatotum 

adalah 120 orang (75,0%) adalah bayi-

bayi yang cukup bulan, dan 84 orang 

(52,5%) tidak BBLR. 

 

 

 

 Tabel 3  Karakteristik subjek penelitian berdasarkan status          kehidupan bayi 
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Variabel n % 
Status   
Meninggal 16 10,0 
Hidup 144 90,0 
Total 160 100,0 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien bayi dengan 

diagnosis Sepsis Neonatorum di Rumah 

Sakit Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi 

Jawa Barat yaitu hidup  sebanyak 144 

orang (90,0%) 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa bayi yang 

didiagnosis sepsis neonatorum di 

RSUD AL-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

tahun 2017 kebanyakan lahir dari ibu 

yang memiliki faktor risiko lahir 

dengan tindakan seksio cesarea (SC) 

sebanyak 115 orang (71,9%). Serupa 

dengan hasil studi  yang dilakukan di 

Rumah Sakit Dr. Soetomo 

mengemukakan bahwa bayi yang lahir 

dengan SC memiliki lebih tinggi terjadi 

sepsis neonatorum daripada yang tidak 

melakukan tindakan seksio sesarea.4 

Sepsis neonatorum karena proses 

persalinan dengan tindakan SC berisiko 

karena pada saat dilakukannya tindakan 

SC, adanya perlukaan yang cukup besar 

dan terjadinya port de enrty dari bakteri 

yang memungkinkan meningkatnya 

risiko terjadi infeksi saat tindakan. 

Selain dari itu bisa juga dikarenakan 

populasi yang diambil di RSUD Al-

Ihsan adalah pasien yang mengikuti 

program badan penyelenggara jaminan 

sosial (BPJS) dimana pasien yang 

menjalani persalinan normal dan tanpa 

ada risiko penyulit tidak lahir di RS.6 

Usia ibu bayi saat melahirkan di 

Rumah Sakit Umum Daerah Al-Ihsan 

Bandung tahun 2017 berada pada usia 

tidak beresiko (20─35 tahun) sebanyak 

118 orang (73,8%). Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian oleh 

Suwiyoga pada tahun 2007 

menunjukkan terdapat hubungan antara 

usia ibu saat melahirkan dengan sepsis 

neonatorum. Dimana usia <16 tahun 

maupun >35 tahun akan sangat berisiko 

saat melahirkan.7  Pada kelompok usia 

20─35 tahun dapat terjadi risiko sepsis 

terhadap anak yaitu pada ibu-ibu 

dengan kelahiran paritas 3 atau 

lebih,kehamilan ke dua dan ke tiga tidak 

menyulitkan bagi ibu sedangkan risiko 

terjadi komplikasi akan meningkat 

setelah kelahiran anak ke tiga, 

kemudian adanya kemungkinan ibu 

pada saat hamil memiliki riwayat 

hipertensi, diabetes mellitus, ketuban 

pecah dini (KPD) adanya beberapa 

risiko ini dapat memungkinkan semakin 

tingginya risiko terhadap terjadinya 

sepsis neonatorum pada bayi walaupun 

usianya tidak berisiko.7,8 Kemungkinan 

lain, diduga pada populasi sampel yang 

diambil di RSUD Al-Ihsan ini adalah 

pasien BPJS dimana kemungkinan di 

rujuk ke RS karena sudah ada penyulit 

sebelumnya yang tidak termasuk dalam 

karakteristik yang dicari pada penelitian 

ini. 

Pada penelitian ini didapatkan 

bahwa bayi sepsis neonatorum terjadi 

pada bayi cukup bulan sebanyak 120 

orang (75%), bayi premature (25%), 

sedangkan menurut penelitian oleh 

Carolus W, Rompis J, Wilar R, 

mengatakan bahwa prematuritas 

dijadikan salah satu faktor risiko karena 

hal ini terjadi karena bayi yang lahir 

dengan berat lahir rendah dan prematur 

pematangan organ tubuhnya masih 

belum sempurna sehingga bisa menjadi 

faktor terjadinya infeksi.9 Hasil 
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penelitian ini berbeda dengan penelitian 

lain karena kemungkinan ada faktor lain 

yang mempengaruhi terjadinya sepsis 

pada bayi cukup bulan, bisa 

dikarenakan faktor dari luar yakni 

nutrisi bayi pasca lahir yang ditunjang 

oleh ASI yang tidak baik akan 

menurunkan sistem imunitas bayi.dan 

penyakit penyerta yang dapat 

menurunkan daya tahan bayi.10 Pada 

pasien kita tidak didapatkan data 

tersebut. 

 Status berat lahir pada 

penelitian ini menunjukan anak yang 

tidak mengalami BBLR sebanyak 84 

orang (52,5%). Namun menurut Mark 

H, Berkow R. Status berat lahir sangat 

memegang peran penting pada 

terjadinya sepsis neonatorum. 

Dilaporkan bahwa pada bayi dengan 

berat lahir rendah (<2500 gr ) 

mempunyai resiko yang lebih tinggi 

untuk terjadinya sepsis neonatorum 

daripada bayi dengan berat lahir lebih 

dari 2500 gram.11 Hasil dari penelitian 

ini berbeda, kemungkinan walaupun 

bayi lahir dengan berat badan cukup, 

namun bila pemberian ASI pasca lahir 

tidak baik bahkan tidak diberi ASI maka 

bayi akan rentan terhadap infeksi.12,13 

Kesimpulan 

Angka kejadian Sepsis 

neonatorum pada tahun 2017 terdapat 

160 kasus dengan karakteristik ibu 

dengan bayi yang didiagnosis Sepsis 

neonatorum sebagian lahir dari  

kelompok usia ibu tidak beresiko 

(20─35 tahun) sebanyak 118 orang 

(73,8%), dengan jenis persalinan 

dengan SC sebanyak 115 orang 

(71,9%), Dan karakteristik bayi dengan 

diagnosis Sepsis Neonatorum adalah 

bayi lahir cukup bulan sebanyak 120 

orang (75,0%), dan bayi dengan BB 

cukup ( tidak BBLR ) sebanyak 84 

orang (52,5%). 
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